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LAMPIRAN 1 : KOMPOSISI MEDIA 

1. Media Nutrient Agar 

Komposisi : Meat Extract   : 3 g 

        Pepton     : 5 g 

        Agar     : 12 g 

        Destiled water   : 1000 ml 

2. Media Mueller Hilton Agar (MHA) 

Komposisi : Infusion from meat   : 2 g 

        Casein     : 17,5 g 

         Kanci     : 1,5 g 

                     Agar    : 13 g 

        Destiled water   : 1000 ml 

3. Larutan NaCl 0,9%  

Larutan ini digunakan untuk mensuspensikan dan mengencerkan bakteri. 

Komposisi : Natrium Klorida   : 0,9% 

        Aquadest hingga    : 100 ml 

4. Suspensi Mc.Farland  

Komposisi : Larutan Asam Sulfat   : 99,5 ml 

        Larutan Barium Klorida   : 0,5 ml 
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LAMPIRAN 2 
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LAMPIRAN 3 
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LAMPIRAN 4 
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LAMPIRAN 5 
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DAFTAR GAMBAR 

 

GAMBAR 1 Serbuk Daun Beluntaas 

 

 

GAMBAR 2 Eksrak Cair Daun Beluntas 
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GAMBAR 3 Alat Rotary Evaporator 

 

 

 

GAMBAR 4 Ekstrak Kental Daun Beluntas 
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GAMBAR 5 Konsentrasi Ekstrak Daun Beluntas 

 

 

GAMBAR 6 Media EMBA Yang Sudah Ditanami Eschericia coli 
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GAMBAR 7 Media NA Yang Sudah Ditanami Eschericia coli 

 

 

 

GAMBAR 8 Suspensi Mc. Farland 
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GAMBAR 9 Pengenceran Bakteri Erchericia coli 

 

 

GAMBAR 10 Media MAH 
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GAMBAR 11 Hasil Percobaan 
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Gambar 1.1 Hasil Percobaan 

 

Keterangan  : 

30% : Ekstrak Etanol Daun Beluntas Konsentrasi 30% 

40% : Ekstrak Etanol Daun Beluntas Konsentrasi 40% 

50% : Ekstrak Etanol Daun Beluntas Konsentrasi 50% 

Cl : Kertas Cakram Berisi Kloramfenikol 30 µg Sebagai Control Positif 

70% : Etanol 70% Sebagai Control Negatif 

 


